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Abstrak
 

Pertambahan penduduk dan peningkatan pemanfaatan tanah untuk pemukiman maupun sarana dan prasarana

di Kota Depok, mengakibatkan terjadi peningkatan transaksi tanah. Belum tersedianya data dan peta

pertanahan yang lengkap menimbulkan terjadinya transaksi tanah/jual beli di bawah tangan, yang

menimbulkan potensi terjadi tanah bermasalah. Selama periode Tahun 2001 hingga 2007 terjadi peningkatan

jumlah tanah bermasalah di Kota Depok. Berdasarkan analisis tetangga terdekat pola sebaran tanah

bermasalah tahun 2001 adalah acak (random) berubah menjadi mengelompok (clustered) pada Tahun 2007.

Pada Tahun 2007 wilayah yang banyak ditemukan tanah bermasalah terjadi pada wilayah dengan tanah

terdaftar tinggi, wilayah dengan penggunaan tanah kosong (belum terbangun) dan tanah perumahan, wilayah

dengan harga tanah cenderung tinggi, wilayah dengan kemiringan relatif datar serta wilayah dengan jaringan

jalan yang tidak terlalu padat. Sedangkan wilayah yang jarang ditemukan tanah bermasalah terjadi pada

wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi, wilayah yang dilintasi jalan kereta api dan wilayah dengan

penggunaan tanah jasa dan tanah perusahaan. Faktor jarak terhadap pusat ekonomi kota Depok (Margonda)

mempengaruhi sebaran tanah bermasalah Tahun 2007. Di wilayah yang dekat dengan Jalan Margonda

ditemukan banyak tanah bermasalah.

......The increasing of population influence improvement of land utility for residential area and its facilities

so that its condition also cause improvement of land transaction happened in Depok city. Incompletely data

of land management provided became one factors to emerge illegal land transaction which have big potency

of happened land acquisition problems. Growing population and increased utilization of land for settlement

and the facilities and infrastructure in the city of Depok, causing increased land transactions occur. Data not

yet available and a complete map of land cause the occurrence of a transaction of land / sale and purchase

under the hand, the potential to cause ground problems occur. During the period 2001 to 2007 it was

increasing the amount of land problems in the city of Depok. Based on the analysis of nearest neighbor

pattern of land problems in 2001 is random change to clustered in the 2007.

In the Year 2007 found that many problems occur on the land area registered, the area with the use of vacant

land and housing, with the price of land tends to be high, the area with the slope is relatively flat and the

area with a road network is not too rapid. While problems is rarely found occur on the land area with high

population density, the area where is over the railway and the area with the use of the services land and

company land. The distance to the center of economic in Depok city (Margonda street) affect the land

problem in 2007. In the region which is close to the Margonda street found many land problems.
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